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Abstrak: Perkembangan media digital di era sekarang membuat penyebaran
informasi semakin cepat dan tidak tersaring, termasuk bagi perempuan muslimah.
Tidak banyak media yang menghadirkan representasi yang adil dan relevan untuk
mereka. Annisa yang dulunya hadir dalam bentuk cetak yaitu buletin, kini telah
merambah ke platform digital namun mengalami kendala dalam hal identitas visual
yang tidak konsisten dan kurang menarik bagi karakter audiens. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang ulang identitas visual Annisa agar tampil lebih modern,
konsisten dan menarik. Metode penelitian menggunakan kualitatif yang meliputi
observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Hasil temuan menunjukkan
bahwa audiens ingin gaya visual yang sederhana, relatable dan estetis. Proses
perancangan menghasilkan sistem identitas visual baru yaitu logo, tipografi, warna
dan supergrafis yang konsisten di semua media dan mempresentasikan nilai-nilai
muslimah, inklusif, kritis, dan hangat. Perancangan ulang ini diharapkan mampu
memperkuat citra Annisa sebagai media informasi muslimah yang komunikatif dan
mampu menjangkau audiens lebih luas di era digital.

Kata kunci: Identitas Visual, Muslimah, Media Informasi

Abstract: The development of digital media in the current era has made the spread
of information faster and unfiltered, including for Muslim women. Not many media
present fair and relevant representation for them. Annisa, which used to be present
in print form, namely bulletins, has now expanded to digital platforms but has
experienced obstacles in terms of inconsistent visual identity and is less attractive to
the character of the audience. This study aims to redesign Annisa's visual identity to
appear more modern, consistent, and attractive. The research method used
qualitative methods, including observation, interviews, questionnaires, and literature
studies. The findings show that the audience wants a simple, relatable, and aesthetic
visual style. The design process produces a new visual identity system, namely a logo,
typography, color, and supergraphics that are consistent across all media and present
Muslim values as inclusive, critical, and warm. This redesign is expected to strengthen
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Annisa's image as a communicative Muslim media outlet that is able to reach a wider
audience in the digital era.
Keywords: Visual Identity, Muslimah, Information Media

PENDAHULUAN

Di era serba modern, idealnya perkembangan teknologi itu disertai
dengan kesadaran dan tingkat edukasi yang matang. Perilaku masyarakat
dapat tercermin dari aktivitas sosial baik melalui media digital maupun
kehidupan sehari-hari. Faktanya berdasarkan wawancara bersama salah satu
narasumber media informasi Muslimah Annisa memaparkan bahwa masih
terjadi diskriminasi gender khususnya perempuan yang beraasl dari daerah-
daerah di luar pulau jawa. Berdasarkan laporan tahunan dari Komnas
Perempuan (2024), ada 445.502 jumlah kasus kekerasan terhadap
Perempuan, jumlah ini meningkat sebesar 9,77% dibandingkan tahun
sebelumnya. Sebagian besar korban adalah Perempuan muda, termasuk
pelajar, mahasiswa, dan ibu rumah tangga, ini merupakan pertanda bahwa
kelompok usia produktif masih rentan mengalami kekerasan dan
ketidakadilan berbasis gender.

Artikel dari LLPT (Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, 2025)
menyebut bahwa media digital sangat efektif sebagai sarana dakwah selama
digunakan secara tepat, dengan visual dan pesan yang sesuai dengan nilai
Islam serta perkembangan budaya digital masyarakat. Di sisi lain, perempuan
muslimah muda sebagai salah satu kelompok pengguna media sosial yang
aktif. Menurut Indriana (2025) muslimah muda perlu didukung dengan ruang
informasi yang aman, membangun, dan menyentuh aspek spiritual serta
sosial mereka di tengah kompleksitas era digital. Tampilan visual yang sesuai

menjadi bagian dari pengalaman digital yang mereka cari.
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Annisa hadir sejak 2011 sebagai buletin cetak komunitas muslimah di
lingkungan kampus. Sejak 2018, Annisa mulai berpindah ke platform digital,
khususnya Instagram, sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan pola
konsumsi informasi. Namun demikian, identitas visual yang dibangun belum
mampu mengikuti perkembangan tersebut secara optimal. Logo yang masih
bersifat generik, gaya visual yang tidak konsisten, serta ketiadaan sistem
desain yang khas membuat Annisa belum memiliki keunggulan visual yang
kuat di antara media muslimah lainnya. Artikel dari ThoughtlLab (2023)
menyebutkan bahwa identitas visual yang buruk dapat menurunkan tingkat
kepercayaan audiens, serta menyebabkan mereka beralih ke media lain yang
tampil lebih profesional dan nyaman diakses. Di tengah meningkatnya
kompetisi visual antar media digital, Annisa perlu melakukan perancangan
ulang identitas visualnya. Rebranding ini ditujukan bukan sekadar untuk
memperbarui tampilan, tetapi untuk memperkuat posisi Annisa sebagai
media muslimah yang edukatif dan dapat menjadi teman belajar pertama bagi
perempuan muda yang sedang membentuk jati diri dan memahami Islam

secara mendalam di ruang digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
menjadikan akun Instagram @buletinannisa sebagai studi kasus utama.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nasution (2023:31), Penelitian Kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari
perspektif partisipan dengan menekankan pada makna, proses, dan konteks
sosial secara mendalam. Penelitian berfokus pada proses perancangan ulang
identitas visual yang relevan dengan karakteristik audiens perempuan

muslimah usia 18-35 tahun, khususnya yang aktif di media sosial.
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Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap akun
Instagram @buletinannisa untuk menganalisis pola visual, konsistensi desain,
serta keterlibatan pengguna. Observasi menekankan ketelitian dalam
mencatat elemen visual yang muncul, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Soewardikoen (2021:48). Wawancara juga dilakukan kepada narasumber
yang merupakan pengelola media Annisa, desainer grafis, audiens Annisa agar
memberikan wawasan terkait branding dalam media dakwah dalam dunia
digital. Wawancara juga berguna untuk mendapatkan perspektif langsung
pada komunitas Annisa yang tidak bisa diamati langsung (Soewardikoen,
2019: 53). Sementara itu, Kuesioner melalui google form dibagikan kepada
150 responden muslimah untuk mengidentifikasi preferensi gaya visual dan
ekspektasi terhadap media informasi muslimah. Kuesioner ini dinilai efektif
dalam menggali masukan dari khalayak sasaran (Soewardikoen, 2021: 60).
Studi Pustaka juga dilakukan guna memperkuat kerangka teori melalui
referensi dari jurnal, artikel, dan buku yang relevan. Selanjutnya, untuk
memahami kekuatan dan kelemahan visual Annisa, perbandingan visual
melalui analisis matriks dilakukan tehadap media sejenis yaitu MuslimGirl dan
AMAN Indonesia. Pendekatan ini membantu mengungkap perbedaan dan
kemiripan dalam visual serta mengarahkan pengambilan keputusan terkait
aspek vyang perlu ditingkatkan, dipertahankan, dan dikembangkan
(Soewardikoen, 2021: 111). Di sisi lain, juga dilakukan evaluasi pada posisi
brand menggunakan analisis SWOT dengan mempertimbangakn faktor
internal dan eksternal, yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness),
peluang (opportunity), dan ancaman (threat). Hasil analisis memberikan
gambaran strategis terhadap posisi Annisa pada media digital dan menjadi

landasan utama dalam merancang identitas visual (Soewardikoen, 2021:114).
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Tabel 1 Analisis Matriks

MuslimahDaily.com| %7 muslimah.or.id

Logo Siluet Logotype Logogram Logogram detail

membentuk hijab | minimalis minimalis berbentuk bumi

dan logotype membentuk dan monas

bunga

Tipogra | 2 font bertema Sans serif Serif Script dan sans
fi sans serif dan serif

script
Warna | Belum ada, Pink soft Merah, hijau, dan | Biru kehijauan

] oranye

di Instagram

menggunakan

hitam dan cream
Layout | Tidak teratur, Grid terkonsep Tidak membentuk | terstruktur
feeds tidak ada pola pola visual
Warna | Berubah-ubah Pastel (peach, Netral seperti Warna cerah
feeds hijau muda, putih, abu, hitam | putih, hijau

pink soft)
Water | Jarang Logo atau nama | Jarang Selalu ada
mark akun selalu ada
Interak | Rendah Tinggi Menengah Rendah
Si
Kesimpulan

Dilihat dari media pembanding, Annisa memperlihatkan kekurangan dari segi citra visual
yang sulit dikenali dan pola visual yang tidak konsisten.

Sumber: Yasier, 2025
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Analisis SWOT
Tabel 2 Analisis SWOT
O (Opportunities) T (Threats)

- Kebutuhan tinggi tentang - Kompetitor yang
konten inspiratif, ringan, dan memiliki visual lebih
mengenai islam. menarik dan menjadikan
- Dominasi penggunaan audiens lebih besar.
Instagram sebagai media - Tren media sosial yang
utama audiens. cepat berubah.
- Permintaan akan konten - Audiens cenderung lebih
visual dan narasi yang lebih memilih konten hiburan
emosional. daripada konten edukatif.
- Potensi penguatan brand - Kurangnya waktu dan
lewat rebranding visual dan minat audiens terhadap
pendekatan desain yang lebih | tema keislaman yang
relevan. berat.

S (Strengths) S.0 S.T

- Visi misi jelas sebagai
media edukatif.

- Konten edukatif yang
sejalan dengan nilai brand.
- Dikelola oleh tim yang
berdedikasi dan bekerja
secara sukarela.

- Memiliki komunitas yang
loyal sejak awal berdiri.

- Optimalkan kekuatan konten
edukatif & nilai brand untuk
menjangkau audiens muda
yang haus akan konten
inspiratif dan islami.

- Manfaatkan komunitas loyal
untuk menyebarkan konten
secara organik di Instagram.

- Gunakan nilai brand
sebagai pembeda dari
konten hiburan
kompetitor.

- Konsisten menghadirkan
konten yang membumi &
solutif agar tetap relevan
di tengah tren sosial
media yang cepat
berubah.

W (Weaknesses)
- Identitas visual belum
konsisten dan kurang
ikonik.
- Tampilan visual kaku dan
tidak menarik bagi audiens
muda.
- Minimnya awareness di
kalangan target audiens.
- Tidak adanya panduan
desain atau sistem
identitas visual yang
konsisten.

W.0
- Lakukan rebranding visual
untuk memperkuat identitas
dan menjangkau pengguna
Instagram yang visual-
oriented.
- Produksi konten ringan,
emosional, dan relatable
untuk menarik perhatian
audiens baru.

W.T
- Bangun guideline visual
yang konsisten agar tidak
tertinggal dari kompetitor
yang lebih kuat secara
visual.
- Tingkatkan awareness
melalui kolaborasi dengan
akun-akun muslimah
populer.

Sumber: Yasier, 2025
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Analisis Data Kuesioner

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan
muda usia 17-22 tahun, berdomisili di Bandung, dan aktif di Instagram.
Mereka lebih tertarik pada konten inspiratif, visual yang menarik, dan topik
tentang islam yang tidak terlalu berat namun relevan secara emosional,
seperti self-healing dan inspirasi. Akun @buletinannisa masih kurang dikenal,
bahkan hampir separuh responden belum pernah mendengarnya. Visual yang
kurang ikonik menjadi aspek utama yang perlu ditingkatkan, dan juga dengan
kebutuhan akan konten yang lebih informatif dan interaktif. Hal ini
menunjukkan pentingnya perancangan ulang visual dan penyajian konten
yang lebih menarik, ringan, dan dekat dengan keseharian audiens muda.
Analisis Data Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dari para narasumber, tantangan yang
dihadapi Annisa adalah perpindahan dari media cetak ke digital yang memiliki
format dan pendekatan yang berbeda, selain cara penyampaian pesan, visual
yang ditampilkan juga harus lebih khas agar bisa bersaing dengan media
serupa lainnya. Identitas visual Annisa yang dinilai kurang kuat dan tidak
konsisten, membuatnya sulit membangun Kesan yang professional. Hal ini
dikuatkan dari wawancara pengikut Annisa yang menyatakan konten Annisa
yang bermanfaat tapi dangat disayangkan desain visualnya membuat kurang
dekat secara emosional sehingga tidak mudah untuk diingat.
Analisis Data Observasi

Dari hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa Annisa telah berhasil

menjaga konsistensi dalam menyampaikan konten yang bernilai dan relevan
dengan visi mereka sebagai media perempuan muslimah. Namun, kelemahan
terletak pada aspek visual yang belum dikelola secara strategis.
Ketidakkonsistenan gaya desain dan ketiadaan panduan visual yang terpola

membuat identitas brand kurang kuat secara tampilan. Hal ini menunjukkan
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perlunya perancangan ulang identitas visual yang lebih terarah agar brand

mampu tampil berkarakter dan mudah dikenali oleh audiens digital masa kini.
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Gambar 1 Insight Februari-Maret
Sumber: Yasier, 2025
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Gambar 2 Insight Maret-Juni
Sumber: Yasier, 2025

Berdasarkan data dari insight Instagram Annisa dari bulan Februari
hingga Juni 2025, Jumlah tayangan mengalami penurunan yang signifikan,
dari 5.260 tayangan pada pertengahan Februari-Maret dan menjadi 2.424

tayangan pada periode akhir Maret-Juni. Penurunan ini juga diikuti oleh



ISSN : 2355-9349

e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 5176

penurunan interaksi dan pertumbuhan pengikut, di mana jumlah yang

berhenti mengikuti lebih banyak daripada yang mulai mengikuti.

Konsep dan Perancangan

Gambar 3 Moodboard Logo
Sumber: Yasier, 2025

Konsep visual annisa dimulai dengan menyusun moodboard sebagai
pijakan untuk eksplorasi. Moodboard berisi referensi visual yang
menggambarkan kepribadian dan nilai-nilai yang ingin dibawa oleh annisa.
Referensi yang dikumpulkan berisi elemen Nusantara yang berupa Motif
Lontara dan Motif Cempaka putih yang cocok dengan kepribadian Annisa.
Konsep visual seal juga menjadi bentuk yang dijadikan referensi dalam

pembentukan logo.

Aa
Libre Baskerville

The quick brown fox jumps over the lazy dog

Gambar 4 Libre Baskerville
Sumber: Yasier, 2025
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Tipografi yang dipilih sebagai font logo adalah Libre Baskerville,
huruf serif yang klasik dan memiliki struktur yang seimbang menghadirkan

Kesan yang kuat, serta tetap terbaca jelas di berbagai media.

Eaiinis

H#7ed02d #a23b20 H#ho482a ichbe3b

Gambar 5 Palet Warna
Sumber: Yasier, 2025

Palet warna vyang dipilih merupakan warna sunset vyang
mencerminkan ketenangan dan feminim yang cenderung berani, ini juga
membedakan Annisa dengan media Muslimah lainnya yang mayoritas
menggunakan warna pastel dan warna terang. Warna-warna earthy seperti
ini memberi Kesan alami dan membumi, mempresentasikan nilai keislaman

yang sederhana.

COMMENTS: A phioto of the matrix s held uy KIT
P54
OATA. £867; i.8; m.d

Gambar 6 Referensi Seal Perempuan Sulawesi
Sumber: Yasier, 2025
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Gambar 7 Referensi Seal Perempuan Sulawesi
Sumber: Yasier, 2025

Penggunaan bentuk seal atau cap tinta mencerminkan nilai historis
dan kultural dalam tradisi Islam. Cap tinta telah menjadi medium penting yang
menandai identitas dan karakter, sebagaimana digunakan oleh Nabi
Muhammad dan para Khalifah (Gallop, 2019). Tokoh-tokoh Perempuan
Sulawesi juga menggunakan cap berkaligrafi sebagai penanda otoritas
spiritual dan politik. Pemanfaatan elemen visual ini dalam rebranding Annisa
dapat dibaca sebagai Upaya untuk menegaskan peran Perempuan Muslimah
masa kini sebagai agen intelektual dan spiritual.

Dari analisis 5 perempuan Sulawesi yang menggunakan seal, tiap
seal berisi kaligrafi berbahasa arab atau Bahasa jawi dari nama, gelar, ataupun
do’a dan harapan. Bentuknya juga memiliki ciri lingkaran dan ada beberapa
juga yang membentuk bunga. Perempuan yang menggunakan seal ini adalah
orang-orang vyang berpengaruh dan dipandang, melambangkan

kebijaksanaan dan intelektual.
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Gambar 8 Aksara Lontara
Sumber: Yasier, 2025

Motif aksara Lontara ini dijadikan salah satu elemen yang membuat
visual Annisa lebih berkarakter, motif ini merupakan warisan dan identitas
Masyarakat Bugis dan termasuk Makassar. Motif Lontara digunakan dalam
karya tradisional seperti tenun, ukiran kayu, hingga arsitektur rumah adat.
Motif ini merupakan symbol pengetahuan, keteraturan dan kesinambungan

budaya.

Gambar 9 Sketsa Logo
Sumber: Yasier, 2025
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Gambar 10 Buletin Annisa menggunakan Aksara Lontara
Sumber: Yasier, 2025

Perancangan logo dimulai setelah diskusi konsep dan menemukan
keyword yang menjadi pondasi dalam perancangan visual logo dan elemen-
elemen lainnya.

Hasil Perancangan

annisa.co

Gambar 11 Logo Annisa.co
Sumber: Yasier, 2025

Konsep logo baru Annisa mengambil bentuk lingkaran yang
melambangkan inklusifitas, dan juga bentuk ini mengambil referensi dari
bentuk cap melayu tradisional yang melambangkan karakter yang intelektual
dan kritis. Motif cempaka putih ikut menghiasi yang mewakili symbol kesucian
dan keadilan, dan tulisan arab Annisa ditengah yang identic dengan

perempuan Muslimah.
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Gambar 12 Penerapan Logo
Sumber: Yasier, 2025

Media Utama

Selamat
W ¢ Hari Kartini™" .
Tokoh | 21 April 2025 Opini

PAUS FRANSISKUS: Berilifalio thya LAILATUL QADR: Saat Doa dan
Agamawan Yang Adil Gengies Harapan Diangkat ke Langit

@ ! Marhaban

Ya Syahru
Rams!adhan

Selrat Mesunabar Radar Puass
w“n

Tokoh Opini

Masihkan Sejarah Siti Maryam Bagaimana Islam Memandang Hak
Relevan Bagi Perempuan Masa Kini? - Reproduksi Perempuan?

Gambar 13 Desain Feeds
Sumber: Yasier, 2025

Feeds Instagram Annisa menggunakan warna-warna sunset, layout

minimalis, dan fotografi yang tidak frontal agar tercipta diferensiasi.
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Gambar 14 Desain Website
Sumber: Yasier, 2025

Website setelah diperbarui dan diimplementasikan menggunakan
identitas visual yang baru, diharapkan membuat audiens nyaman

membacanya.

Gambar 15 Buku Konsep
Sumber: Yasier, 2025

Buku konsep berisi panduan visual dari brand Annisa dan juga proses

kreatif dari perancangan Identitas Visual.
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Gambar 16 Buku Catatan
Sumber: Yasier, 2025
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Gambar 17 Totebag
Sumber: Yasier, 2025

Untuk memberi awareness pada brand Annisa, pada saat kajian
offline tim annisa akan memberikan freebies berupa buku catatan atau
totebag yang mungkin akan berguna untuk audiens untuk mencatat ataupun

sebagai koleksi.
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KESIMPULAN

Annisa adalah brand yang berbasis komunitas yang memiliki visi dan
misi yang jelas dan bermanfaat, di era yang semua informasi berjalan cepat
ini, sosok seperti Annisa ini sangat dibutuhkan untuk menjawab
kesalahpahaman terutama dalam konteks Perempuan dan keislaman.
Kelemahan pada aspek visual dan gaya komunikasi membuat Annisa kurang
optimal dalam menjangkau audiens di era digital sekarang. Melalu
pendekatan yang sesuai perancangan ini menghadirkan indentitas visual yang
lebih segar, professional dan relevan. Diharapkan Annisa dapat lebih
mencolok dan memberikan manfaat secara luas. Identitas visual bukan hanya
sekedar tampilan yang menarik, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang
strategis dan membentuk persepsi pada audiens. Semoga penelitian ini tidak
hanya menjadi Solusi visual untuk Annisa, tetapi juga sebagai inspirasi bagi

komunitas lainnya untuk terus berkembang
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